prolog 
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Dunia ini terasa berhenti, ketika Aku wajib siap menerima 
kenyataan pahit. 


Menerima kenyataan saat persahabatanku selama bertahun 
tahun harus berada diambang kehancuran yang sangat 
besar. 


Seorang sahabat yang bisa mendengar harapanku dan 
kekhawatiranku. Di sini aku hanya dia harapanku untuk 
hidup berubah menjadi monster yang akan membunuhku. 


Apakah ada cara untuk membawa dia kembali kepadaku.bila 
memang ada aku akan melalukan segala hal untuk bisa 
mendapatkannya Kkembali.apapun termasuk nyawaku 
sendiri bila itu memang perlu kulakukan. 


Bagiku waktu rutin pagi. Diantara potongan dua puluh 
empat jam sehari, bagiku pagi merupakan waktu yang 
paling indah. Ketika janji-janji baru timbul seiring embun 
menggelayut di ujung dedaunan. Ketika harapan-harapan 
baru merekah bersama kabut yang mengambang. 


Waktu itu adalah hal yang paling menggembirahan saat 
kami masih bersama dulu,bukan sekarang yang terasa 
berbeda tanpa kehadirannya disisiku lagi. 


Dia telah pergi jauh meninggalkan kenangan indah yang 
masih utuh dihati ini. 


daaa 


Semerbak angin meniup beberapa helai rambutku hingga 
menutupi sebagian wajahku. 


Aku sedang berada di puncak pohon yang menghadap 
langsung dengan matahari terbit.tempatku dan ke empat 
teman temanku menghabiskan waktu luang bersama. 


Aku mulai memejamkan mata menikmati semilir angin pagi 
yang menenangkanku dari semua masalahku. 


Sreek... sreek... 


Suara ranting dan pepohonan dari belakangku membuatku 
membuka mataku.tenpa harus melihat kebelakang aku pun 
sudah tau siapa mereka. 


Sret... kreek... 


Suara hempasan pedang dan potongan ranting ranting 
menerjang dari belakang.tanpa menoleh aku langsung 
menghindar dari serangan mereka. 


Serangan mereka meleset aku sudah berada dibelakang 
mereka.mereka membalas dengan melancarkan serangan 
angin kearahku yang langsung aku tangkis sehingga 
serangan iku terlempar mengenai pohon hingga pohon itu 
tumbang. 


Shitt 


Aku mendengan umpatan salah satu dari mereka yang 
kecewa karena serangannya meleset. 


Tanpa aku ketahui satu serangan dari sisi kananku 
mengenaiku dan menghempaskanku hingga aku terpental 
di tepi sungai tak jauh dari tempatku berada. 


Belum sempat aku berdiri datang serangan dari salah satu 
dari mereka dari atasku.akupun langsung menghindar 
dengan berguling kesamping untuk menghindari 
serangannya. 


Sapuan tangan dari salah satu dari mereka membuat air 
disungai kecil didekatku membentuk seperti ombak kecil 
yang menghempaskanku hingga punggungku mengenai 
batang pohon besar. 


Aku tak inggin hilang akal aku memanfaatkan air tadi 
kusalurkan dengan elemen petir yang memang bisa 
kukendalikan sehingga air itu dialiri listrik bertegangan 


tinggi. 


Tak inggin menunggu lama aku hempaskan air itu 
mengelilingi mereka.mereka terperangkap dalam air dan 
tersengat listrik dari air tersebut. 


Erangan kesakitan dari mereka bisa aku dengar dengan baik 
dan aku tidak mau melonggarkan  seranganku 
sedikitpun.melainkan aku menambah tegangan listrik dari 
tubuhku keair itu. 


Saat aku lalai ternyata ada salah satu dari mereka yang 
tidak terperangkap didalam air dan menyerangku dari 
belakang.satu anak panah melesat tepat mengenai bahuku 
hingga sobek. 


Akupun melepaskan ikatan airku kepada yang lain sehingga 
mereka terlepas.darah mengalir dari tanganku yang 
membuatku hanya bisa terduduk ditanah. 


"Kau ini untung aku tidak mati".ucap melia sambil terbatuk 
batuk karena sengatan listrikku tadi. 


"Salah kalian menyerangku dulu".ucap lita tidak mau 
disalahkan dengan intonasi tenang tidak terpangaruh 
dengan cemohan meli. 


"Aduh badanku masih utuh kan?".rara mencoba untuk 
berdiri sambil berpegangan pada sebuah pohon yang sudah 
tumbang karena serangan mereka tadi. 


"Udah ah sebentar lagi kita ada latihan,sebaiknya kita siap- 
siap".sahut nadil yang sekarang telah duduk sambil 
membersihkan badannya yang kotor akibat serangan tadi. 


"Berarti kali ini aku yang menang karna aku tidak mendapat 
luka sedikitpun".sahut aulya sambil mengangkat satu 
tangannya tergenggam keudara mengisyaratkan bahwa kali 
ini kemenangan berada ditangannya sambil menjulurkan 
lidahnya kearah yang lainnya. 


"Kau curang".ucap rara dan melia bersamaan sambil 
memonyongkan bibirnya /ucu. 


"Tanganku ini tanggung jawab".ucap lita sambil 
memperlihatkan tangannya yang terluka sambil meringis 
menahan sakit. Aulya hanya bisa memanyungkan bibirnya 
sebal ya bagaimana lagi dia yang melakukannya itu berarti 
dia yang harus bertanggung jawab kan?. salah dia sendiri 
datang telat langsung menyerang. 


"Iya iya sini tanganmu".perintah aulya tanpa minat. Aulya 
melukai jarinya sendiri hingga darah menetes lalu 
diteteskan diluka lita sedikit demi sedikit luka lita menutup 
dan sembuh. 

M 


enyembuhkan luka dengan sangat cepat itu adalah salah 
satu kemampuan yang dimiliki aulya dengan cara 
meneteskan darahnya di atas luka seseorang. 


Kemudian jarinya yang tadi dilukainya sendiri dimasukkan 
kedalam mulutnya saat jarinya dikeluarkan luka itu 
langsung sembuh keren!. 


"Widih,kalo obatin luka hati aku bisa nggak ini".ucap nadil 
sambil mengangkat sebelah alisnya mencoba menggoda 
Aulya yang hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
sahabatnya ini. 


Aulya memutar matanya 


"Ya kalau aku bisa satu dunia ini udah aku sembuhin kali 
hati mereka yang hancur sekalian yang mati bakal aku 
bangkitin lagi". 
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Mereka sekarang sudah berada dipadang rumput yang 
sangat luas.mereka sedang tiduran dengan membentuk 
lingkaran.kepala mereka didekatkan agar mudah 
mendengar apa yang diucapkan satu sama lain. 


"Masih mikirin si berengsek itu".aulya memulai pembicaraan 
L 


ita hanya mengangguk karena memang dari satu minggu 
kemarin dia selalu memikirkan tentang sahabatnya itu ralat 
mulai satu minggu kemarin mereka sudah menjadi mantan 
sahabat. 


"Huh,sudahlah lita kenapa kamu masih mikirin dia sih".ucap 
melia menasehati lita. 


"Dia kan udah hianatin kamu".ucap nadil yang sekarang 
nyahut dalam perbincangan. 


"Kamu kan ada kami kamu lupain aja si-sialan itu,kamu bisa 
kan?".ucap rara yang dari tadi hanya menyimak. 


"Gitu dong".ucap aulya semangat.Mereka masih dalam 
keadaan tidur melingkar.mereka masing-masing terlarut 
dalam pikiran mereka masing-masing. 


"Walaupun aku bilang aku akan coba lupain tapi sampai 
kapanpun itu akan sangat sulit, aku mohon kembalilah, aku 
akan terus menunggu sampai kapanpun". Batin lita. 


"aku lapar balik ke kerajaan yuk".ucap rara yang dari tadi 
memang perutnya merengek ingin diisi. 


"Makanan mulu yang ada dipikiranmu ini?".ucap nadil. 
Merekapun tertawa kecuali lita yang hanya geleng-geleng 
kepala dan tersenyum melihat kekonyolan teman-temannya. 
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Mereka sudah berada di istana masing-masing menjalankan 
rutinitas mereka sehari hari sebelum berangkat latihan 
academy khusus untuk para penerus kerajaan khususnya 
bangsa Elves seperti mereka. 
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angsa Elves adalah bangsa yang memiliki tugas yang 
sangat besar sebagai senjata perang terbesar dari berbagai 
kaum yang ada didunia ini. 

Memiliki sayap dan kemampuan mengendalikan elemen 
apapun, telepotasi, juga kemampuan meadlink untuk 
berkomunikasi dengan sesama bangsanya tanpa harus 
bertatap muka. 


Karena itulah mereka sedari kecil dilatih dan dididik sangat 
keras oleh orang tuanya sendiri. apalagi mereka memiliki 


darah garis keturunan dari kerajaan yang memiliki 
tanggung jawab besar. menurut mereka perintah untuk 
battle dan berlatih itu adalah perintah mutlak tanpa bisa 
diganggu gugat.Lita sedang berada dikamarnya.kamar 
bernuansa ala kerajaan alpheratz.berwarna putih berhiaskan 
emas. 


"Lita ada buku baru yang menerangkan tentang hutan 
terlarang forestdeath'". 


"Aku akan kesana".lita memutus sambungan meadlink 
mereka dan segera bangkit dari sofa yang tadi didudukinya. 


Cast Of Rival And Patner 
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LITA ALDRICH 


Putri kedua dari Raja Raees Aldrich dan Ratu syfa Aldrich 
kerajaan Alpheratz bangsa elves murni. Pengendali elemen 
petir dan api memiliki kemampuan sihir yang luar biasa 
diantara Bangsa Elves lainnya,memiliki sayap yang berbeda 
dari elves lainnya yaitu jauh lebih besar dan lebih cepat 
lima kali lipat dari yang lain.memiliki tatapan membunuh 
dan muka datar khas kerajaan Alpheratz. biasa dipanggil 
elves light(elves cahaya) karena memiliki sihir terbesar dan 
setiap berubah kewujud aslinya selalu dipenuhi cahaya 
putih yang mengelilinginya sebelum mencapai bentuk elves 
nya. 


NISA AYHNER 


Putri kedua dari Alpha Verlen Ayhner dan Luna Likner 
Ayhner penguasa hutan teritorial Barayevpack bangsa 
werewolf. Berdarah keturunan Elder. Sifat yang tidak jauh 
berbeda dengan lita haus akan battle dan tidak pernah 
tersenyum kecuali dihadapan lita dan keluarganya 
walaupun itu senyuman  tipis.memiliki kemampuan 
mengendalikan pikiran,memiliki wolf putih dengan mata 
biru,aungannya bisa mengakibatkan badai besar,nisa juga 
bisa melakukan telepotasi. Dia juga merupakan sahabat 
dekan dari Lita 


AULYA AUSTIN 


Putri dari Raja Leaman Austin dan Ratu Anfa Austin dari 
kerajaan Arcturus bangsa Driad (elves hutan). Adik dari 
Reval Austin pengeran mahkota kerajaan Arcturus. 


Orangyang selalu ceria, mudah marah, dan petarung yang 
luar biasa ,memiliki kemampuan penyembuhan yang sangat 
cepat dan menghentikan waktu, juga bisa menirukan segala 
jenis binatang juga mengendalikan pepohonan. 


MELIA DALBERT 


Putri dari Raja Jailen Dalbert dan Ratu Jesy Dalbert dari 
Kerajaan Betelgeuse bangsa siren (elves pulau). Orang yang 
pendiam tetapi memiliki kemampuan mematikan.sekali 
marah dia bisa membantai seluruh warga desa tanpa belas 
kasihan.memilili kemampuan penyamaran yang tidak dapat 
diragukan lagi, sama dengan bangsa Siren lainnya memiliki 
pesona yang tidak akan pernah bisa dihindari oleh bangsa 
manapun termasuk manusia, pengendali elemen air tapi 
juga bisa menggunakan elemen petir disaat-saat tertentu. 


RARA HALBURT 


Putri dari Raja Reviano Halburt dan Ratu Chamel Halburt 
dari kerajaan Marfikent bangsa Naiad(elves air). Orang yang 
tidak bisa diam, hobi makan, dan sangat pengertian. 
memiliki kemampuan membidik dan penglihatan super 
tajam, sangat kuat bila bertarung didalam air, pengendali 
elemen air tapi juga bisa mengontrol elemen api, bisa 
menghentikan hujan yang saat deras sekalipun hanya 
dengan menjentikkan jarinya. 


NADIL SHAQUILLE 


Putri dari Raja Edbert Shaquille dan Ratu Neshy Shaquelle 
dari kerajaan Benetnasch bangsa Nereid (elves laut ). Hobi 
tidur, sangat penyayang, dia dan aulya adalah yang paling 
agresif bila melihat sahabatnya dihina atau dilukai oleh 
siapapun itu. memiliki kemampuan mengendalikan elemen 
air dan elemen es dan beberapa sihir elit lainnya.dia, lita, 
rara, aulya, melia sering dijuluki elves evariel (elves 


bersayap)oleh bangsa lainnya di academy walaupun 
memang semua Elves itu memiliki sanyap entah kenapa 
mereka dipanggil begitu?. 


DEVAN ALDRICH 


Putra mahkota kerajaan Alpheratz bangsa elves asli. Kakak 
dari lita Aldrich.tidak pernah suka basa basi, terkenal keji 
dan tidak memiliki hati saat bertarung, pengendali semua 
elemen terutama petir elemen utamanya. dia tidak akan 
segan segan membantai siapapun yang melukai adik 
kesayangannya. dia juga bisa menggunakan kekuatan 
kegelapan. sering dijuluki elves Dark (elves kegelapan) atau 
elves black (elves hitam)kebalikan dari lita karena selain 
memiliki kemampuan mengendalikan sihir kegelapan setiap 
berubah ke bentuk aslinya selalu dikelilingi asap dan 
cahaya hitam yang sangat pekat sebelum mencapai bentuk 
elves nya. 


ALTHA AYHNER 


Bangsa werewolf calon Alpha baru dari Barayevpack. Kakak 
dari Nisa Ayhner. sifat yang bijaksana dan tegas, memiliki 
tatapan buas seperti ingin menerkam, tidak memiliki hati. 
siapapun akan merinding saat ditatapnya. tidak ada yang 
berani terutama pack lain sesama kaum Werewolf. Altha 
adalah sahabat sekaligus patner battle dari Devan Aldrich 
sendiri. memiliki kemampuan luar biasa apalagi saat bulan 
purnama bentuk kekuatan penuhnya menyerupai serigala 
yang berdiri seperti manusia cakar yang sangat tajam warna 
bulu putih dan mata hijau,bisa menyemburkan api dari 
aungannya,memiliki kemampuan langka yaitu elemen 
Kristal. 


Terlalu banyak tokoh jadi yang aku sebutin cuma itu 


Karena mereka nantinya yang paling banyak keluar 
dicerita;) 


Gimana ya kok bisa bangsa yang ada dilangit bisa 
bersama bangsa yang ada dihutan? 


Gimana awal bertemunya;)? 
Kalo kalian kepo baca aja selanjutnya. 


Itu bangsa yang aku gunakan makhluk mitologi 
yunani.selain diatas nanti aku tidak tau chapter 
berapa tapi bakalan banyak lagi makhluk mitologi 
lainnya sekalian sambil belajar 


Kalo kalian ada yang nanya kenapa aku pilihnya kok 
makhluk mitologi,ya karna aku tuh sukanya baca2 
soal asal usul bintang atau makhluk mitologi kayak 
ya elf ,unicorn,dan semacamnya lah kebanyakan kalo 
aku tulis semua 
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Hai semua selamat datang dicerita pertamaku. 


aku nggak tau sih sebenarnya mau nulis apa 
pengennya sih yang roman tapi takut ceritanya 
nggak nyambung. 


karna aku belum pernah nulis sekali pun jadi aku 
ambil yang cerita fantasi aja kan bisa pake imajinasi 
yang kebanyakan magis. 


dan semoga kalian suka sama critaku maklumin ya 
kalo ada yang kurang nyambung atau nggak menarik 
karna baru latihan soalnya 


Oh ya kalo suka jangan lupa simpan di perpus ya... 
Jangan lupa vote ya karena vote itu gratis :) 


Selamat membaca 


ak 


"Aku akan kesana".lita memutus sambungan meadlink 
mereka dan segera bangkit dari sofa yang tadi 
didudukinya.Tanpa lita sadari ada seseorang yang 
mengamati gerak geriknya dari tadi dan setelah itu pergi 
begitu saja. Lita segera berjalan menuju pintu istana untuk 
menuju gerbang dan segera pergi menemui orang yang tadi 
me-meadlinknya. 


"Mau kemana?". 


Suara berat terdengar dari belakang sedang 
mengintrupsinya. tubuh tinggi besar dengan rambut 


berwarna gray dan warna mata serupa dengan warna 
rambutnya berjalan mendekatinya.tanpa harus berbalikpun 
lita sudah sangat tau kalau itu adalah Devan Aldrich 
kakaknya. 


"Kemanapun itu aku tidak akan melakukan hal yang 
berbahaya, tenang saja". Jawab lita singkat setelah itu pergi 
begitu saja meninggalkan kakaknya. Devan sangat tau 
kalau adiknya ini pasti akan melakukan sesuatu diam-diam 
setelah mendapatkan meadlink tadi. karena itu dia 
mengirim beberapa pengawal terlatih untuk mengawasi 
adiknya secara diam-diam. 


"Ku harap kau tidak membahayakan dirimu sendiri". Batin 
Devan. 


"Pangeran Raja ingin berbicara dengan anda". 


Dengan hormat seseorang yang tak lain adalah Jozent 
tangan kanannya menghampirinya dan menyampaikan 
panggilan dari Raja. 


Devan hanya melirik tanpa berbalik dan setelah itu kembali 
menghadap depan dan mengangguk kecil. setelah itu 
Jozentpun menunduk memberi hormat dan pergi 
setelahnya. 


Lita PoV 
"Aku akan kesana". 


Aku mengakhiri meadlinkku dengan aulya dan segera pergi. 
saat dipintu istana aku bertemu dengan kakakku yang 
menanyakan kepergianku. aku sangat tau kalau kakakku 
hanya ingin mengitimidasiku. Aku hanya menjawab singkat 
untuk menghindari percakapan berlanjut dan meninggalkan 
kakakku begitu saja. 


Sepanjang kakiku melangkah menuju gerbang istana 
banyak prajurit yang menunduk memberi hormat kepadaku 
yang aku balas dengan anggukan kepala. Aku 
menghembuskan nafas panjang yang terdengar sangat jelas 
dan setelahnya kukeluarkan sayapku hingga terkembang 
sempurna. sekali kepakan sekarang aku sudah berada di 
atas awan. 


Tujuanku bukanlah tempat berlatih melainkan teman 
temanku. 


"Akhirnya kau datang". 


Satu suara yang kudengar dari salah satu temanku yang 
menjadi sorotan yang lainnya.dialah yang tadi me- 
meadlinkku tadi. 


"Apa yang ingin kau bicarakan" 


Aku tidak memerdulikan ucapannya tadi dan langsung 
meminta penjelasan.terdengar helaan nafas kasar yang 
terdengar jelas dari aulya. 


"Hutan forestdeath itukan yang kau inginkan". 


Jawab aulya sambil menyodorkan sebuah buku tua 
kepadaku.aku langsung membuka buku itu dan 
membacanya sekilas terdapat senyum tipis diwajahku 
setelah aku membacanya. 


"Memang ini yang aku cari".ucapku yang masih 
memperhatikan buku itu. 


"Apa yang akan kau lakukan".ucap melia sambil 
mengamatiku lekat. 


"Mencari kebenaran". jawabku singkat. 


Teman temanku saling memandang seperti sedang 
berbicara dengan yang lainnya dengan pendangannya itu. 


Beberapa orang sedang mengawasi kami dan tersenyum 
karena mendapatkan informasi.salah satu dari mereka me- 
meadlink seseorang untuk menyampaikan informasi yang 
mereka dapatkan. 
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Di kerajaan alpheratz.... 
"Ada apa papa memanggilku". 


Suara seseorang yang berada diambang pintu memecah 
atensi orang yang berada didepannya.dia adalah Devan. 


"Aku ingin berbicara sebentar denganmu,kesinilah". 
"Apa yang ingin papa katakan". 


"Baiklah sepertinya kau tidak ingin basa basi".helaan nafas 
panjang terdengar dari pria setengah baya didepannya. 


"Apa yang sebenarnya terjadi dengan lita". 
"Tidak ada". 


"Jangan berbohong,kau adalah orang yang paling tau akan 
masalah adikmu". 


"Tentang itu biarkan aku saja yang menyelesaikannya". 


"Kalau itu maumu baiklah,tapi ingat jangan sampai dia 
terluka". 


"Aku tau". 


Jawab Devan dan keluar dari ruangan yang digunakan untuk 
mereka berbincang meninggalkan pria yang berada 
didalamnya sendiri. 


Saat berjalan beberapa langkah Devan berhenti sejenak ada 
yang me-meadlinknya. 


"Kami menemukan informasi tentang putri pangeran". 


"Bagus".Devan memutus sambungan meadlink sepihak dan 
melangkah pergi.terdapat senyum tipis diwajah tampannya. 


"Aku akan membantumu lita". Batin Devan. 
aaa 
Hutan Forestdeath.... 


Disinilah mereka sekarang dihutan terlarang milik para 
vampire para penghisap darah itu memang memilih hutan 
yang sangat lebat dan gelap sebagai sarang mereka. 


Bukan tanpa alasan karena mereka takut dengan cahaya 
matahari. 


"Informasi apa yang kau dapatkan dari buku itu". 


Rara sudah sangat bosan dengan keheningan diantara 
mereka dan memulai pembicaraan. 


"Ikuti saja". 


Jawab salah satu dari mereka gadis dengan rambut 
berwarna orange sebahu dan mata senada dengan 
rambutnya yang tak lain adalah nadil. 


Mereka berjalan semakin masuk kedalam hutan terlarang 
itu.tercium bau yang sangat familiar di sepanjang 


perjalanan mereka yaitu anyir darah. 


Tak ada rasa takut yang menyelimuti mereka sebaliknya 
penghuni hutan inilah yang ketakutan tak berani 
menampakkan wujudnya. 


"Dasar pengecut keluarlah kalau kau berani". 


Teriak lita dengan lantang hingga terdengar dipenjuru hutan 
terlarang itu. 


"Jangan hanya bersembunyi dibalik baju ibu kalian dasar 
penghisap darah. Dasar PENG.E.CUT!?". 


Aulya menambahkan untuk semakin memanasi mereka 
semua agar mereka keluar. 


Kata kata aulya berhasil .satu persatu dari mereka akhirnya 
keluar dari persembunyiannya. 


"Siapa yang kau maksud pengecut". 


Salah satu dari makhluk penghisap darah itu akhirnya 
angkat bicara tak terima dengan hinaan aulya. 


"Sepertinya anak mami tidak mau direndahkan ya". 


Tawa rara terdengar meremehkan dan memancing 
kemarahan bangsa Vampire yang lainnya. 


Perangpun tak terelakkan lagi.baik lita dan yang lainnya 
ataupun bangsa vampire tidak ada yang mau mengalah. 


Taring dari makhluk penghisap darah itupun mulai 
memanjang dan runcing bersiap untuk menancapkannya ke 
arah lita dan lainnya. 


Bangsa vampire langsung berlari dengan kecepatan tinggi 
menuju arah mereka. 


Dengan gesit lita dan lainnya langsung menghindar. 
"Sekarang giliranku nyamuk besar". 

Rara menghantam vampire itu dengan kepalan tangan yang 
dilapisi api.vampire itu langsung terhempas mengenai 
pohon besar hingga pohon itu tumbang. 


"Sekarang aku tidak akan kalah lagi nyamuk". 


Nadil menghempaskan vampire itu dengan angin yang 
keluar dari tangannya hingga vampir itu terpental ketanah 
dan mengakibatkan tanah itu berlubang yang sangat besar. 
Dia masih dendam rupanya karena pernah dikalahkan oleh 
mereka dulu. 


Lita mencekik salah satu vampire itu dan 
menghempaskannya ke arah batu besar sampai batu itu 
retak dan mengakar. 


"Katakan siapa yang memberitau kalian tentang pertahanan 
kerajaan Alpheratz ". 


Bentak lita yang masih mencekik vampire itu. 
"A...a...aku tidak tau". 


Jawab vampire itu terbata bata karena kesulitan bernafas 
karena cekikan lita. 


Lita semakin mengencangkan cekikannya kepada vampire 
itu. 


"Aku bertanya siapa?". 


Tanya lita lagi sekarang dengan suara lebih keras dan 
cekikan lebih kencang tapi dengan mula yang masih datar. 


"V....V...vernon, hanya dia yang pernah kesini sebelum 
k...kalian". 


Suara vampire itu terdengar bergetar.lita menghempaskan 
vampire itu ke sembarang arah begitu saja. 


Tangannya kini terkepal."Vernon?"”, Batin lita. 


Seluruh vampire yang selamat melarikan diri kedalam hutan 
menghindari kematian yang ada didepan mata. 


Seseorang menepuk bahu lita dengan lembut.lita langsung 
membalikkan badannya dan mendapati kakaknya yang 
berdiri persis didepannya. 


"Kakak,kenapa kau ada disini". 
"Seharusnya aku yang bertanya". 
"Aku ingin mencari tau bahwa semuanya ini salah". 


suara lita terdengar lemah. Devan langsung menarik lita ke 
pelukannya membiarkan adiknya menenangkan diri 
dipelukannya. 


"Aku akan membantumu dengan caraku sendiri". 


Tidak ada jawaban dari lita hanya anggukan lemah dan 
mengeratkan pelukannya kepada kakaknya. 


Akhirnya selesai juga 
nulis ini butuh perjuangan. 


Semoga kalian suka untuk bab selanjutnya aku 
masih bingung jadi masih membutuhkan waktu 


Bagaimana ceritanya apa kalian suka? 
Jangan lupa komen ya 


Oh ya;) jangan lupa vote juga ya! 
Karna apa karna vote itu gratis 
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Hai hai siapa yang masih nunggu nih!! 


Aku tidak punya banyak bahan pembicaraan jadi 
langsung baca aja ya: ))» « 
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Devan mencoba untuk menenangkan adiknya. "Kenapa dia 
melakukan ini".ucap lita pelan yang masih berada 
didekapan kakaknya. 


"Sepertinya dia masih mengira kalau kaulah dalang dibalik 
penyerangan kerajaanya ternyata. Jawab Devan yeng masih 
mengelus punggung adiknya untuk menyalurkan kekuatan. 


"Aku tidak mau persahabatanku hancur". Ucap lita dan 
langsung menjauh dari dekapan kakaknya. Dia sangat 
marah, kesal, juga sedih bahkan yang paling parah dia tidak 
tau harus melakukan apa?dasar bodoh!? 


"Terserah". 


Jawab Devan dan langsung meninggalkan adiknya yang 
masih kesal dengan jawaban singkat kakaknya itu. 


"Apa yang akan kakak lakukan?". 

Lita berlari kecil menghentikan langkah kakaknya. Devan 
hanya mematap lekat adiknya tanpa bersuara. mengerti bila 
kakaknya sudah menatapnya seperti ini artinya dia tidak 
boleh banyak bicara dan ikuti saja kurang lebih begitu 
maksudnya entahlah dia juga tidak tau kenapa kakaknya ini 
memiliki sifat yang unik. lita akhirnya mengangguk dan 
mengikutinya. 


"Lita kau mau kemana?". Seseorang mendekati mereka 
bersama yang lainnya yang berada dibelakangnya.dia 
terlihat sedikit kaget karena melihat Devan berada disini. 
Mereka menunduk hormat dan dibalas dengan hormat juga 
oleh Devan. dia adalah rara salah saru temannya yang 
diajaknya kemari tadi. 


"Kalian duluan aku ada urusan". Jawab lita dengan nada 
datar kepada teman temannya. Mereka hanya mengangguk 
bila temannya ini sudah berbicara seperti itu berarti pasti 
akan ada rencana besar yang akan dilakukannya. terutama 
disini ada Devan kakaknya. Kabar baiknya mereka tidak 
akan mendapat masalah karena tidak ikut campur urusan 
mereka 'yes...' sorak mereka dalam hati. 


Setelah memberi hormat kepada Devan merekapun pergi 
menyisahkan lita dan Devan juga sisa pertarungan mereka 
dengan bangsa vampire tadi dihutan terlarang itu. 


KKK 


Perbatasan teritorial Barayev pack.... 


Disinilah mereka sekarang perbatasan milik Barayev pack 
.mereka sedang bersembunyi agar tidak diketahiu warrior 
yang sedang berjaga diperbatasan. Entah lah padahal 
walaupun mereka tidak bersembunyi pun mereka tidak akan 
ditangkap. Tapi kata lita agar lebih seru saja jadi sebagai 
kakak yang baik Devan mengiyakan saja. Dengan 
kemampuan Devan tidak ada satupun werewolf disini yang 
mengetahui keberadaan mereka juga bau mereka. 


"Altha sepertinya kau memperketat penjagaan diareamu". 
gumam Devan yang masih terdengar jelas oleh lita. Devan 
sangat teliti akan tempat yang ditempatinya bahkan lita 
yang di sebelahnya bingung karena tidak mengerti apa 
yang berbeda karena menurutnya semuanya sama saja, 


atau mungkin dia yang kurang teliti terserah! Lagi pula dia 
tidak terlalu perduli. 


"Apa kita akan tetap menyusup?". Tanya Devan untuk 
kesekian kalinya untuk memastikan yang mendapatkan 
anggukan dari Lita mantap. Mereka berdua punya kemiripan 
yang sama bila memiliki keinginan tidak akan pernah 
mundur lagi. Jadi sekali ya akan selamanya ya begitulah 
intinya!. 


"Ayo!". Ucap Devan tegas jelas dan singkat setelah itu pergi 
begitu saja meninggalkan lita yang masih ada ditempatnya. 


"Rasanya aku ingin sekali menghajarmu". Terdengar nada 
kekesalan dari setiap kata yang diucapkan lita. Ya 
bagaimana ya kakaknya ini tidak ingin diperintah tetapi 
seenak jidat memerintahnya. Kalo saja dia tidak ingat kalo 
Devan adalah kakaknya sudah dipastikan kalo dia akan 
babak belur olahnya. 


"Aku juga". jawab Devan asal untuk menambah kejesalan 
adiknya karena ucapannya. Sudut bibirnya terangkat tipis 
melihat ekspresi adiknya yang mengerikan bila orang lain 
melihatnya tetapi menurutnya lucu. 


"Apa yang kau lakukan". Ucap lita sambil menatap 
kakaknya. bingung apa yang sedang kakaknya ini lakukan. 
Cepat juga ya mengganti ekspresi ' Batin Devan. 


"Altha pernah memberitauku kalau kau ingin memasuki 
perbatasan pack lain gunakan tanah perbatasan". 


"Untuk?" 


"Agar baumu tidak tercium oleh seluruh warrior penjaga dan 
yang lainnya. Lita hanya mengangguk dan melakukan apa 
yang kakaknya lakukan. Harusnya sedari tadi mereka sudah 


sampai ditujuan tetapi karena mereka sendiri yang 
membuat lama ya beginilah jadinya. 


"Kau siap". 


"Aku selalu siap dari lahir". Jawab lita sangat yakin akan 
tindakan apa yang akan dia dan kakaknya ini lakukan. 
Mereka melewati para warrior dengan sangat mudah tanpa 
ada kecurigaan sedikitpun. Mereka terus berjalan menuju 
istana, tujuan mereka. gerbang istana dijaga ketat. 
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Seorang gadis sedang membaca buku dan duduk disofa 
kamarnya menghadap jendela yang luas. dia sangat fokus 
pada bukunya sampai dia tidak sadar ada seseorang yang 
sedari tadi mengamatinya diambang jendela. 


"Ehmm..." 
Suara dehaman membuyarkan atensi gadis tersebut. 
"ASTAGA KAU !!". 


Gadis itu menjerit karena kaget sampai sampai buku yang 
tadi dibacanya sampai terlempar. 


"Ada apa". Tanpa rasa dosa lita bertanya dengan santainya. 


"Bisakah kau menemuiku dengan lewat pintu saja". Jawab 
gadis itu yang bernama nisa sambil memegang dadanya. 


"Untung aku tidak punya penyakit jantung". Lita hanya bisa 
tertawa melihat sahabatnya kaget karena ulahnya. 
sedangkan nisa memajukan bibirnya seperti anak kecil yang 
sedang kesal. 


"Baiklah akan aku coba kalo tidak lupa ". Jawaban lita 
sambil menutup kembali sayapnya dan turun dari jendela 
Kamar nisa. 


"Ada apa?, kenapa kau kesini?". 


"Apa tidak boleh". ucap lita sambil mengambil buku yang 
tadi sempat terlempar dari pegangan nisa. 


"Bukan begitu, tumben saja pasti ada maunya". Tebak Nisa 
yang mendapat anggukan antusias dari lita. 


"Ayo". ajak nisa yang langsung berlari keluar kamar dan 
diikuti oleh lita dibelakangnya. Mereka berjalan disepanjang 
kolidor kerajaan menuju tempat pelatihan para warrior. 
Tempat yang biasanya digunakan oleh mereka untuk 
sekedar berlatih dan bercerita. Entah kenapa mereka 
memilih tempat itu.mungkin karena mereka merasa lebih 
tenang bila berada disana. 


"Apa maumu kesini sebenarnya? ". 


Nisa mulai bertanya kepada lita sambil memegang anak 
panah, wmemfokuskannya pada sasaran. siap untuk 
membidik target. Lita hanya menaikkan bahu sebagai 
jawaban dari pertanyaan Nisa dan mendapat tatapan ingin 
tau dari Nisa. 


"Aku hanya mengikuti kakakku kesini". Ucap lita sambil 
iseng memegang bahu Nisa yang sedang memfokuskan 
bidikannya. alhasil bidikan Nisa meleset jauh. 


"LITA.....". Teriak nisa dan langsung mengejar lita. lita berlari 
secepat mungkin menghindar dari amukan nisa. 


"Maaf ....". Lita sengaja menjeda ucapannya"...sengaja". 
Sambung lita sambil menjulurkan lidahnya kearah nisa. 


Mereka berkejaran hingga akhirnya kelelahan sendiri karena 
ulah mereka sendiri. 


Huh... huh.... 


Deru nafas mereka sama sama tak beraturan. merekapun 
berbaring bersebelahan diatas rumput tempat mereka 
latihan tadi. 


"Tadi kamu bilang apa?huh...huh..., memang ada urusan 
apa?". 


Nisa menghadap lita dengan salah satu tangannya dijadikan 
sebagai penopang kepalanya walaupun nafasnya masih 
tidak beraturan. Lita masih menutup matanya mengatur 
deru nafasnya. Tidak menjawab. 


"Entahlah. daripada mengikutinya lebih baik 
mengganggumu. itu lebih seru". Nisa yang mendengar 
ucapan lita langsung duduk tegak diikuti oleh lita. Sangat 
menyebalkan sama persis seperti kakaknya, salah apa dia 
dulu hingga mendapatkan sahabat seperti Lita ini. Untung 
cantik jadi dimaafkan. 


"Ada masalah apa ya?". 


"Tidak tau, tapi sepertinya dia dan kak Altha akan 
membantu kita, udah ah capek ngomongku kebanyakan". 


"Ngomong aja tidak akan bisa buat kamu mati kali. susah 
amat ngomong kata kata panjang". 


"Kamu sendiri?". Sindir lita sambil mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Lebih baik intinya saja!?". 


Mereka tertawa sampai tidak mengetahui bila ada dua orang 
sedang memperhatikan dilantai dua kerajaan yang 
menghadap langsung ke tempat latihan mereka. mereka 
adalah Altha dan Devan... 


Maaf ya kalau ceritanya pendek 
Kalo kalian suka jangan lupa vote: ) 


Diantara kalian ada nggak yang pengen punya 
sehabat kayak lita dan nisa? 


Ayo siapa disini yang pengen? 
Ayo ngaku! 


Kalo aku sendiri pengen punya sahabat yang 
berbeda bangsa eh ralat suku tapi masih bisa saling 
mengerti. susah punya sahabat kayak gitu. 


Kebanyakan dari mereka pasti datang kalau ada 
maunya aja habis itu ditinggal. 


Kok aku jadi curhat ya? sorry sorry yaudah baca 
selanjutnya aja. 


Terima kasih 
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Terdengar suara orang memanggil. 


"Lita...". 
Sekarang suaranya lebih keras tapi masih tidak cukup untuk 
membuyarkan lamunan lita. 


Sekarang tubuh lita diguncangkan sangat kencang sampai 
lita tersadar dari lamunanya. 


Refleks lita langsung menoleh menghadap kakaknya dan 
memberikan tatapan  mematikannya. Devan tidak 
menghiraukan tatapan dari adiknya. 


"Ayo jangan melamun". 


Ucap Devan dengan nada datar dan menarik tangan 
adiknya tanpa menunggu jawaban dari adiknya terlebih 
dahulu. lita hanya menurut tanpa membantah sedikitpun 
membiarkan tangannya ditarik oleh kakaknya. Ternyata dia 
tadi sedang melamun memikirkan hal jahil yang akan dia 
lakukan kepada Nisa. beginilah kalo memiliki sahabat yang 
usil. 


Mereka terus berjalan menuju area pelatihan para warrior. 
Terdengar suara beberapa orang sedang berbicara tidak 
terlalu keras tapi masih bisa mereka dengar sangat jelas. lita 
dan Devan akhirnya tertarik dengan pembicaraan mereka 
dan akhirnya mereka menguping. 


"Tak kusangka membuat kesalah pahaman diantara mereka 
sangatlah mudah". 


Ucap satu satunya perempuan diantara mereka dengan 
rambut berwarna hitam legam panjang terurai hingga 
menutupi punggungnya dan mata berwarna hijau.yang tak 
salah lagi dia adalah Nesha Ostyfen. Orang yang menjadi 
dalang permasalahan pertengkaran persahabatan mereka. 


"Kau memang memiliki otak yang sangat cerdas Luna". 


Ucap yang lainnya kali ini pria dengan tubuh berotot 
dengan rambut dan mata berwarna biru tua senada yang 
membalas ucapan luna-nya dengan bangga dan dibalas 
dengan sorak kegembiraan dari dua pria lainnya. 


Lita yang mendengar semua pembicaraan itu langsung naik 
darah, pendangannya menggelap dia tidak lagi 
memperdulikan apa yang akan terjadi bila dia bertindak 
dengan melakukan hal yang lebih buruk dari ini. Baru saja 
lita berjalan satu langkah tangannya dicekat oleh devan dan 
menggeleng pelan. Senyum miring Devan terkesan sangat 
mengerikan sebagai pertanda buruk bagi mereka semua. 


"Tenanglah". Terdengar senyum meremehkan yang 
tertangkap oleh mata lita dari wajah kakaknya. Suara 
peraduan gigi gigi lita terdengar sangat mengerikan 
ditambah genggaman tangan pada buku jarinya yang sudah 
memutih. 


"Kau yang membuat persahabatanku hancur maka kau juga 
yang akan merasakan kehancuranmu sendiri". Amarah lita 
tak bisa dibendung lagi ingin sekali dia keluar dari tempat 
persembunyiannya dan menghantam seseorang. Devan 
dengan cepat menarik tangan adiknya untuk segera pergi 
dari tempat itu sebelum hal buruk terjadi, tapi terlambat. 


"Cerdas katamu,otakmu itu tak jauh dari kata bu.su.k". 
Belum sempat inisiatif Devan membawa adiknya pergi lita 
sudah menghempaskan tangannya hingga genggaman dari 


kakaknya terlepas. tidak menunggu lama lita segera berlari 
menghampiri mereka dan langsung menarik kerah baju 
salah satu pria dihadapannya dan melemparkannya ke arah 
lapangan berlatih para warrior. 


Sontak hal tersebut membuat gempar para warrior yang ada 
disana. 


Salah satu beta dari Altha ada di dekat area pelatihan dan 
langsung me-meadlink Altha. 


Para warrior bersiap untuk menyerang mereka sebagai 
pertahanan adanya penyusup yang masuk. lita tak gentar 
sedikit pun karena dia sudah dikuasai oleh amarah saat ini. 
Para warrior seketika terkejut letika melihat siapa pelaku 
penyerangan itu. Itu adalah Lita sahabat dari putri packnya. 


Lita terus menghajar tiga pria tadi tanpa berhenti 
sedangkan Nhesa terlihat kalang kabut. Para warrior yang 
melihat kejadian itu pun hanya bisa bergidik ngeri melihat 
kekejaman dari Lita adik dari Devan sahabat dari Altha calon 
Alpha mereka. 


Tak lama kemudian Altha datang dengan wujud wolfnya 
yang bernama mov serigala berwarna putih besar dengan 
mata berwarna hijau yang sangat tajam dan terkenal keji 
disegala pertempuran langsung menghantam tubuh Lita 
sampai terpental jauh. Dia tidak berniat untuk melukai lita 
hanya berniat untuk memisahkan saja karena keadaan 
sudah semakin buruk terpaksa dia menghantam tubuh lita 
agar menjauh. 


Altha yang berganti menjadi mov dengan kecepatan 
wolfnya langsung berlari kearah lita yang terjatuh karena 
hempasannya. Berniat untuk membantu Lita untuk berdiri 
tetapi Devan sudah duluan membantunya dan memberikan 
tatapan tajam padanya. Lita tidak takut sama sekali karena 


dia maupun Altha sudah biasa battle sebelumnya. kedua 
sayap lita terkembang sempurna bersiap untuk membalas. 
sayap berwarna hitam berpadu dengan biru yang sangat 
indah. 


Devan tidak diam saja dia segera menghadang lita yang 
akan menyerang Altha karena mengganggu 
pertarungannya. 


"Aku ingin bicara denganmu Altha bukan dengannya". Ucap 
Devan akhirnya setelah berhasil menghentikan adiknya. 
Yang dimaksud devan dengan kata 'bukan dengannya' 
adalah mov wolf Altha. 


Akhirnya Altha kembali kewujudnya semula berganti 
dengan Mov. 


"Kita bisa bicara ditempat lain". Jawab Altha sambil melirik 
para warriornya yang sekarat dibelakangnya karena 
kebrutalan dari lita. 


"Pasti kau mendapat informasi baru". Tambahnya yang 
sudah berbalik meninggalkan Devan dan Lita di 
belakangnya tetap tenang dan tidak menghilangkan aura 
pemburunya. Kata kata dari Altha terkesan dingin dan 
intimidasi disetiap kata katanya. 


"Aku akan menyusulmu". Nada bicara Devan juga terkesan 
tidak kalah dinginnya dengan Altha. Setelah Altha sudah 
menjauh Devan segera membalik badan dan melihat 
adiknya yang berada dibelakangnya. 


"Sudah kubilang tenanglah!". 

Nada bicara Devan berganti menjadi datar dan tegas 
dengan mata berapi api menunjukkan amarah besar. Karena 
tidak bisa mengatur emosi akhirnya adiknya ini membuat 
keributan. Lita hanya bisa menatap kakaknya dan 


memalingkan wajahnya masih dikuasai amarah. Setelah 
menyelesaikan kata kata itu devan langsung melesat 
terbang keudara dengan kecepatan penuh meninggalkan 
lita yang masih terpaku ditempatnya sambil mengamati 
kepergian kakaknya. 


Lita melihat ke area pelatihan para warrior lita masih 
melihat Nhesa yang terlihat takut . Dia kembali melancarkan 
aksinya dengan mencengkeram leher nhesa hingga kakinya 
tidak menyentuh tanah dan menghempaskannya 
kesembarang arah. Tak berhenti dengan itu saja dia kembali 
menarik kerah baju nhesa dengan paksa agar dia kembali 
berdiri menghadapinya. 


Plak... 


Satu tamparan mendarat mulus dipipi putih nhesa membuat 
ujung bibirnya sobek dan mengeluarkan darah. 


Lita kembali mencekik leher nhesa sangat erat hingga nhesa 
kehabisan nafas dan akhirnya pingsan. tak berhenti lita 
kembali membanting tubuh nhesa kedinding hingga dinding 
itu retak menyerupai akar. Tidak memiliki rasa kasihan sama 
sekali. 


"Hentikan...". 


Suara teriakan perempuan terdengar sangat jelas dari arah 
belakang. Tidak ada percakapan antara mereka hening baik 
nisa ataupun lita sama sama bungkam dengan tatapan 
tajam mereka masing masing yang terkesan dingin dan 
diselimuti amarah yang berbeda beda. Ya perempuan itu 
adalah nisa sahabtnya. Jujur melihat sahabatnya membabi 
buta seperti ini nisa sedikit merinding melihatnya. Lita 
membuang pandanganya ke arah lain masih marah dan 
tidak menggubris adanya sosok baru dihadapannya. 


Lita memutar tubuhnya secepat kilat dan pergi begitu saja 
dengan sayap yang terkembang terbang dengan kecepatan 
penuh dan hilang dibalik awan dengan nisa yang dia tarik 
dan dibawanya terbang bersamanya. 


Nisa yang melihat kejadian itu hanya diam masih dalam 
keterkejutan. ingin rasanya mencaci maki sahabatnya ini 
Karena tanpa aba-aba menariknya dan membawanya 
terbang keudara tetapi dia sadar bila dia melakukannya 
sekarang bisa bisa lita akan menjatuhkannya dari 
ketinggian. Siapa yang tau? iya kan?bukankah lita itu 
sangat jail. Dan yang bisa dia lakukan sekarang hanyalah 
pasrah dan menurut saja kemana sahabatnya ini akan 
membawanya pergi. lagi pula lita juga tidak akan 
melukainya jadi dia tidak perlu khawatir. 


— Bersambung- 
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Lita setelah kejadian siang tadi di kerajaan Barayevpack 
disinilah dia sekarang. tempat biasa yang dia dan nisa pilih 
bila sedang ada masalah yang sedang dihadapi atau lari 
dari kewajiban mereka sebagai putri kerajaan. 


Sampai malam tiba dibawah sinar bulan lita dan nisa masih 
betah berdiam diatas salah satu pohon dipuncak air terjun 
dengan sayap yang masih utuh dipunggungnya. 


Lita menceritakan apapun dan seditail ditailnya apa yang 
dia dengar dipelatihan warrior siang tadi. Nisa yang 
mendengar cerita abstrak dari lita sekarang juga menjadi 
emosi dan ingin menghajar nhesa saat ini juga. Kalau saja 
dia tadi tau apa yang sebenarnya telah terjadi siang tadi. 
dipastikan dia akan menbantu lita untuk memusnahkan 
nhesa dari dunia ini siang tadi. dia sangat geram sekang 
meskipun semuanya telah berlalu dan bodohnya dia tidak 
melakukan apa apa. Hanya menjadi penonton setia. Bodoh!. 
Maki nisa pada dirinya sendiri bagaimana bisa dia tidak 
mengetahui bahwa musuk sesungguhnya berada didalam 
wilayahnya sendiri. Nisa menunduk sambil memeluk dirinya 
sendiri menenggelamkan kepalanya disana, kepalanya 
sekarang juga pusing memikirkan hal ini. 'Kenapa kisah 
persahabatan mereka tidak bisa mulus semulus kulitnya'. 
Gerutunya dalam hati. 


Dari kejauhan terlihat Devan sedang bersandar pada salah 
satu pohon memandangi adiknya yang sedang berdiam diri 
disana. Tidak hanya Devan dibelakangnya juga berjalan 
sosok pria dengan mata yang memandang tajam kearah 
mereka. Itu adalah Altha mereka datang untuk mencari Lita 


dan Nisa juga yang tidak tau waktu. Pergi sampai larut 
malam kakak mana yang tidak khawatir melihat adiknya 
pergi dan tidak kembali sampai selarut ini. Akhirnya mereka 
memutuskan untuk mencarinya keseluruh hutan. Hanya 
mereka berdua dan akhirnya mereka menemukan mereka 
ditempat ini. terdapat perih tersendiri melihat adik adiknya 
hanya diam diujung sana seperti tanpa kehidupan. tapi 
yang bisa mereka lakukan hanyalah melihat dari kejauhan 
mereka menunggu sampai mereka mengetahui sendiri 
kehadiran mereka dengan sendirinya. Tau kalau mereka 
membutuhkan waktu sendiri mereka tidak mau 
mengganggunya. Keadaannya sedang duduk didahan 
pohon dengan kaki yang dijadikan sanggahan untuk kedua 
tangannya yang sedang menyangga kepalanya. 


"Kalau kau ingin bicara denganku bicaralah". 


Suara lita terdengar lirih masih dalam keadaan sebelumnya 
bedanya sekarang dia sudah mengangkat kepalanya dan 
menyangganya dengan kedua tangannya. Keadaannya 
sedang duduk didahan pohon dengan kaki yang dijadikan 
sanggahan untuk kedua tangannya yang sedang 
menyangga kepalanya duduk membelakanginya. 


"Aku mencemaskanmu". Devan mendekati lita yang berada 
di puncak pohon. bersandar pada pohon yang juga 
ditempati oleh lita. Perkataan lita yang tiba tiba membuat 
nisa terkejut dan juga menoleh kebelakang spontan. Dia 
menemukan kakaknya juga berdiri disana dengan wajah 
datar bak papan kayu tidak berekspresi sama sekali. 


"Apakah kakak tidak kembali?". Tanya Nisa kepada 
Kakaknya yang sedari tadi hanya diam bak batang pohon. 
Sebenarnya dia kemari untuk apa? mencarinya?atau 
sebagai penonton?. Batin Nisa dalam hati dia juga tidak 
berani mengucapkannya secara langsung karena wajah 


kakaknya yang datar lebih baik dari pada wajah kakaknya 
yang berekpresi. Dia juga tidak tau kenapa seperti itu. 


"Aku akan kembali bila kau kembali ". Singkat tetapi 
mengandung perintah yang tidak bisa dibantah. Hening 
tidak ada bahan pembicaran selama beberapa menit mereka 
hanya diam dalam pemikirannya masing masing. 


"Aku sudah memberi tau Nisa semuanya terserah dia ingin 
melakukan apa". Lita hanya melirik sekilas kearah Nisa dan 
kembali fokus pada air terjun di depannya. 


"Apa kakak juga sudah menceritakan semuanya pada kak 
Al?". Tanya lita tanpa menoleh kebelakang. memang tidak 
sopan berbicara tanpa menoleh pada yang diajak bicara 
tetapi beginilah sifatnya semua orang sama dimatanya 
entah itu tua atau muda semua sama saja. Baik tua atau 
muda suatu saat nanti akan matikan?jadi sama saja tidak 
ada yang perlu dibedakan. Sekali lompatan Devan sudah 
berada disamping lita duduk bersamanya. ketinggian pohon 
yang tadi diduduki lita berkisar antara sepuluh sampai 
sebelas meter. 


"Hm". Balas Devan singkat. Entah kenapa semua kata yang 
kakaknya ini katakan membuatnya darah tinggi. Singkat, 
padat, jelas ' Hm' hanya itu saja tidak adakah jawaban lain 
yang lebih panjang untuk membuat orang lain senang akan 
jawabannya. 


"Kak...". Panggil lita pelan setelah Nisa memutuskan untuk 
turun untuk menemui kakaknya yang ada dibawah sana. 


"Hm". hanya dehaman sebagai jawaban dari panggilan lita 
tanpa menoleh pada sumber suara. 


"Apa yang harus kita lakukan pada makhluk sialan itu". 
Entah kenapa memikirkan Nhesa membuat amarahnya 
kembali kepermukaan untuk kesekian kalinya sendendam 
itukan dia pada makhluk bernama Nesha dan pengikutnya. 


"Aku juga tidak tau, kalian tidak perlu memikirkan itu". 
Devan memutar badannya hingga berhadapan dengan lita 
dan menatap lekat pada mata gray milik lita yang sama 
persis seperti miliknya. mencoba untuk memahami apa 
yang sedang dipikirkannya. 


"Biarkan itu menjadi urusan kami ". 
"APA!?". 


"Apakah kurang jelas". Tanya Devan kembali sambil 
mengangkat satu alisnya. Menunggu jawaban dari lita. 


Lita hanya diam kenapa dia selalu membuat orang lain 
terbebani oleh urusannya sendiri. Dia merasa kalau 
keberadaannya sekarang tidaklah berarti. Marah atau 
menentang perkataan kakaknya juga tidak ada gunanya 
Karena kakaknya itu tidak akan pernah menelan ucapannya 
sendiri. Sekali dia berkata maka tidak ada yang bisa 
menghentikannya. Sekarang yang bisa dia lakukan 
hanyalah menyerahkan semuanya kepada kakaknya. 


"Kau tidak perlu berfikiran yang tidak tidak, kakak 
melakukan ini karena kakak tidak ingin melihatmu murung 
setiap hati, jujur kau terlihat jelek bila terus seperti itu". 
Ucap Devan tiba tiba dia mencoba untuk mencairkan 
suasana dengan candaannya yang walaupun intonasinya 
datar tetapi kata katanya sangat hangat dan sangat 
pengertian di telinga lita. Jujur ucapan Devan membuat Lita 
melongo hingga mulutnya membentuk huruf O. Ini adalah 
kata kata super panjang yang pernah kakaknya ini katakan 
berhubung kakaknya ini sangat sangat jarang mengucapkan 


kata kata yang menguras tenaga seperti ini Katanya. Cepat 
cepat Lita mengembalikan ekspresinya seperti semula hal 
itu membuat Devan diam diam menarik sudut bibirnya tipis. 
Tipis hingga lita disebelahnya saja tidak mengetahui kalu 
kakaknya ini sedang tersenyum. 


"Bagaimana bisa". 


"Tentu bisa". Balas Devan pada adiknya sambil mengelus 
lembut rambut adiknya dan mengusap pipi adiknya dengan 
lembut untuk membuatnya nyaman. Hal itu bukan membuat 
Lita bersemu tetapi membuat Lita kembali kesal dengan 
perkataan kakaknya. 


"Lain kali tidak perlu bantu aku, aku bisa melakukannya 
sendiri “". 


"Mungkin bisa, mungkin juga tidak". 
"Menyebalkan". 


Bagaimana sejauh ini apakah ceritanya nyambung? 
TT 


Maaf kalo critanya aneh ya 
aku janji deh nanti aku bikin yang ceritanya lebih 
bagus itu kalo bisa tapi akan aku usahain. 


BTW,gimana ya rasanya bisa rasain apa yang orang 
lain rasain? 


Jadi pengen lupain aja nggak akan bisa soalnya 
hehehe. 


Ya udah ah lama lama aku jadi gaje sendiri yaudah 
lanjutin aja bacanya ya!!! semangat 


Jangan lupa vote & Comments 
Bay 
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Diwaktu yang sama ditempat berbeda Altha duduk diruang 
kerjanya. Menunggu kabar terbaru dari para betanya 
tentang kebenaran cerita Devan. Malam ini nhesa telah 
sadar dan mulai melakukan tugasnya kembali dan mulailah 
rencana Altha untuk mencari kebenarannya. Walaupun dia 
tau Devan tidak akan berbohong padanya tetapi dia ingin 
membuktikannya sendiri. Apa yang akan dilakukan nhesa 
setelah kematikan ketiga teman temannya siang tadi karena 
Lita itu yang menjadi pertanyaan di kepala Altha saat ini. 
Bila kalian bertanya kenapa dia berada disini sekarang. Ya 
karena tidak ada gunanya juga mereka mendengarkan 
percakapan tidak berguna antara Devan dan Lita jadi dia 
mengajak Nisa untuk kembali ke kerajaan. Bukankah dari 
pertama memang itu tujuannya datang kesini?. 


"Nhesa pergi kehutan malam ini tapi bukan hutan teritorial 
kita melainkan teritorial Amlemas pack atau lebih ke 
wilayah Rogue". 


Meadlink dari milano yang sedari tadi memang 
ditunggunya. mendengar pengaduan dari milano Altha 
semakin percaya akan cerita dari Devan. 


"Akhirnya tiba waktunya". batin Altha. 


"Ada apa kak,apa ada sesuatu". Dari ambang pintu nisa 
melihat kakaknya yang terlihat memikirkan sesuatu setelah 
mendapatkan meadlink dari seseorang. 


"Kebenaran". Nisa mengerutkan dahinya mendengar 
pengakuan dari kakaknya. nisa berjalan mendekati meja 
kerja kakaknya dan duduk tepat didepannya. 


"Tentang apa?". Terdengar Altha menarik nafas cukup 
panjang. "sepertinya ini akan menjadi cerita yang cukup 
panjang". batin nisa. 


"Kejadian tadi siang, bukankah kau juga mendengar cerita 
yang sama dari Lita sahabatmu itu?...". Terdapat jeda untuk 
Altha melihat raut wajah nisa yang sekarang terlihat 
antusias menantikan cerita darinya. 


"Lalu? Bukankah itu memang benar? Kenapa juga kau 
membebaskannya?". Nisa kembali kesal mengingat satu 
nama yang sedari tadi memenuhi pikirannya Nesha. 


"Jangan menyelaku dulu. dengarlah, kita tidak mungkin 
langsung menjatuhkan hukuman padanya walaupun kita 
tau dia salah. Kita harus menangkap basah dia sebagai 
bukti. Kau pasti tau alasannya aku tidak perlu susah susah 
menjelaskannya". 


Tutup cerita dari Altha membuat nisa mengerti sekarang. 
Dia sangat tau alasannya Barayevpack adalah wilayah 
terbesar yang disegani bangsa werewolf lainnya karena itu 
mereka tidak bisa mengambil tindakan secara tergesa gesa. 
Bila itu terjadi maka kawanan yang lainnya pasti akan 
berfikir bahwa pemimpin mereka tidak memiliki pendirian 
dan dengan mudahnya dikendalikan oleh bangsa lain karna 
mempercayai begitu saja ucapan bangsa lain. Itu sangat 
berbahaya dan akan mengakibatkan perpecahan antar 
kawanan. 


"Apakah itu memang benar?". 
"Aku sedang mencari tau kebenarannya". 
"Bagaimana sejauh ini". 


"Sejauh ini kebenaran ada ditangan Devan". 


"Siapa yang kakak curigai". 

"Nhesa". 

"Benarkah, kalau begitu biarkan aku membantu". 
"Baiklah". 


"Aku bisa membantu apa untuk menyelesaikan masalah 
ini?" 


"Hm..dia sekarang ada di amlemas pack atau lebih ke 
daerah kawanan Rogue, saat dia kembali keperbatasan coba 
tanyakan kenapa dia ada disana, aku ingin tau alasannya". 
Jelas Altha sambil memutar kursinya membelakangi nisa 
melihat keluar jendela. 


"Aku akan melakukannya, aku ingin sekali membunuhnya". 
Ucap nisa sambil mengepalkan tangannya keluar 
meninggalkan kakaknya dan pergi menuju perbatasan 
seperti yang kakaknya katakan. Sekali loncatan nisa berhati 
shift dengan lexsa berlari dengan kecepatan wolfnya 
menuju perbatasan. Dia tidak sabar untuk menjatuhkan 
hukuman berat padanya. 


"Setelah ini terbongkar semua akan berakhir", Batin nisa 
sambil terus mencari tau keberadaan nhesa melalui 
penciumannya yang bagaikan jarum. Tak lama kemudian 
nisa menemukan apa yang dia cari 'nhesa'. tidak menunggu 
lagi nisa langsung menghampirinya mengagetkannya dari 
belakang. 


"Apa yang kau lakukan disini". 


"Ee..aku sedang melihat keadaan perbatasan putri". Kata 
nhesa sambil gelagapan tapi tetap mencoba untuk berkata 
sopan agar tidak ketahuan. 


"Udah ketahuan masih aja bisa bohong". batin nisa. 
"Benarkah?". 
"Memang saya harus siap siaga putri". 


"Kenapa tadi siang kau diserang lita". Nada bicara nisa 
berubah menjadi dingin dan mengintimidasi menatap tajam 
Kearah nhesa. dengan susah payah nhesa menelan 
salivanya. 


"Saya juga tidak tau". 


"Ayo kita kembali ke istana". Nisa pergi dahulu tanpa melirik 
sedikitpun pada nhesa dibelakangnya. 


"Kakak kami akan kembali? ternyata apa yang kakak 
katakan benar, lalu sekarang apa?". 


"Kau akan tau bila kau sudah sampai akan aku beri hadiah 
yang menarik untuknya". 


"Aku yang akan menghajarnya'". 
"Terserah". 


Altha memutus sambungan meadlink mereka.nisa berganti 
shift menjadi lexsa yang berlari diikuti oleh wolf nhesa yang 
berwarna coklat dan mata hitam. Sampai dipintu masuk 
istana Altha berdiri di tengah ruangan dengan wajah penuh 
amarah dan sorot mata yang sangat tajam. Berbanding 
terbalik dengan beberapa saat yang lalu saat berhadapan 
dengan Nisa. Nisa masuk kedalam istana disusul nhesa. nisa 
berdiri di samping kakaknya dengan raut wajah yang tak 
jauh berbeda dengan Altha. 


"Seret dia kepenjara bawah tanah". Perintah dari Altha 
dengan nada tinggi. dua beta dibelakangnya durka dan 
milano langsung menyeret nhesa kepenjara bawah tanah. 
teriakan nhesa dan rontaannya tidak berguna, Altha sudah 
menulikan pendengarannya dan menutup hati nuraninya. 
Tidak ada ampun bagi penghianat apalagi mata mata. 


"Lepaskan aku lepaskan". Rontaan dan teriakan Nhesa di 
sepanjang jalan menuju penjara bawah tanah. 


"Diamlah kau mata mata". Milano angkat bicara dan 
membanting tubuh nhesa kedalam ransel tahanan dengan 
kasar. 


"Apa maksudmu lepaskan aku". 


"Aku mengikutimu ke Amlemas pack, bukankah kau tidak 
menyadari itu?!..bukan begitu luna atau kupanggil mate 
pemimpin Roque, atau lebih baik mata mata saja". 
Mendengar ucapan dari milano nhesa membulatkan 
matanya. Kedoknya sudah terbongkar. sekarang apa yang 
akan dia lakukan. 


"Kalau kau menangkapku maka Alphaku tidak akan diam 
saja". 


"Kami tidak akan takut, kami akan bertempur". Sambung 
durka yang mengamati pembicaraan mereka dari tadi. 


"Hanya Alpha bodoh yang membiarkan mate nya pergi 
sendirian ke teritorial pack lain, bukan begitu?". Milano 
menambahkan kata kata yang semkin membuat nhesa naik 
darah. 


"Ku pastikan Darlo akan membalas kalian!!". Jawab nhesa 
dengan lantang. sambil memberikan tatapan tajam kepada 
kedua lawan bicaranya. 


"Tidak ada ampun untuk penghianat apalagi penyusup 
sepertimu!". 


"Kita lihat saja apa yang akan dilakukan alpha padamu 
nanti". Kedua beta itupun pergi meninggalkan nhesa di 
tahanan sendirian. terlihat nhesa sedang me meadlink 
seseorang yang bukan lain adalah mate nya alpha Darlo dari 
kawanan Roque. 


Diruang keluarga terlihat Altha dan nisa sedang 
membicarakan hal serius. 


"Aku benar benar tidak habis fikir". 
"Kenapa?". 


"Aku tidak pernah membayangkan kalau di dalam pack kita 
terdapat penyusup, bagaimana kalau ada yang lainnya?". 


"Aku akan mengawasi seluruh warrior dan orang orang 
kepercayaanku yang lain. Jadi kau tidak perlu khawatir! ". 
Terlihat Altha marah besar kepada tindakan salah satu orang 
kepercayaannya yang telah mengambil jalan yang sangat 
fatal dengan menjadi mata mata Rogue. 


"Ya kau harus mencari tau tujuan mereka semua". Ucap nisa 
sambil memandang kakaknya penuh paksaan dan 
kekhawatiran. 


"Aku akan melakukannya". Ucap Altha sambil mengatur 
nafasnya untuk meredakan emosinya. 


"Hm". 


Altha melihat keluar jendela melihat langit yang sekarang 
sedang sangat hitam menandakan bahwa sebentar lagi 
akan hujan. 


"Alpha kami sudah memenjarakannya". Para beta Milano 
datang dang memberi hormat kepada mereka untuk 
menyampaikan informasinya. 


"Siapkan para warrior terlatih besok untuk berjaga jaga 
kalau Rogue menyerang". Perintah dari Altha adalah mutlak 
tidak bisa dibantah kalau ada yang berani membantahnya 
maka bersiap siaplah untuk babak belur dibuatnya. 


"Baik alpha saya permisi". Jawab Milano dan langsung pergi 
menjalankan perintah yang diberikan Altha untuknya. 


"Walaupun kakak belum resmi menjadi alpha tapi kakak 
keren juga". Ucap Nisa sambil kagum melihat kakaknya. 


"Kenapa papa memberiku pelatihan selama sebulan 
penuh,a..rr..rgh menyusahkan". 


"Untung aku perempuan jadi aku tidak harus menanggung 
beban pemimpin pack ini". Altha hanya geleng geleng 
kepala melihat tingkah adiknya sedangkan dia memijat 
pangkal hidungnya pusing dengan segala tugas yang 
diberikan kepadanya mulai besok selama satu bulan 
seteruanya. 


— BERSAMBUNG - 
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Hai semua apa kalian ingin tau cerita pertemuan 
pertama antara lita dan nisa? 


Dimana mereka bertemu?bagaimana bisa? 


Siapa yang disini kepo? kali ini aku akan menulis 
cerita pertemuan mereka pada part ini. Yang kepo 
wajib komen. 


Selamat membaca dan jangan lupa vote: ) 


KKK 


Menjadi keluarga kerajaan terutama seorang putri atau 
pangeran adalah hal yang diinginkan semua orang. Mereka 
mengira itu semua sangat menyenangkan bisa 
mendapatkan apapun yang diinginkan. memang benar tapi 
kau tidak tau rasanya bila kau hanya melihat dari satu sisi 
saja kau harus melihat dari sisi lainnya juga. 


"Aku ingin keluar dari kerajaan, aku bosan". 
"Dengan?". 


"Kita akan keluar bersama ketemu ditempat biasa, akan aku 
tunggu!". 


"Baiklah aku ikut aku akan sampai dalam lima menit". 


Secara bersamaan mereka memutus meadlink mereka. 
sebagai seorang putri mereka tidak diperbolehkan keluar 
istana sendiri tanpa penjaga atau semacamnya. kerena 
itulah mereka ingin menyusup keluar istana diam diam 
seperti biasanya. Usia mereka saat ini baru menginjak 6 


tahun tapi mereka sudah memiliki kemampuan diatas orang 
dewasa. 


Lita menuju ruang keluarga dengan segala rencana yang 
sudah tertata rapi dikepalanya. dengan langkah pelan tapi 
pasti dia mendekati kedua orang tuanya dan juga kakaknya. 


"Mama aku ingin bunga aster apakah mama bisa 
mencarikannya untukku?". Lita yang berlari sambil berteriak 
merengek dikaki ibunya sambil bergelayut manja disana. 


"Kau ini memang selalu ada maunya ya manis". 


Jawab ibu lita ratu syfa sambil mengelus lembut rambut 
putrinya sambil tersenyum. disisi lain Devan mengetahui 
bahwa ini hanyalah akal akalan adiknya saja agar bisa 
keluar istana. Devan 3 tahun lebih tua dari lita sekarang dia 
berusia 10 tahun. 


"Baiklah sayang mama akan mengambilkannya untukmu 
tetaplah dikamar ya, papa akan pergi untuk pertemuan 
dengan para raja lainnya jadi tetap lah disini!". 


Perintah ratu Syfa tegas kepada putrinya. Lita tersenyum 
lebar dan mengangguk sambil melihat punggung ibunya 
yang semakin menjauh dan menghilang di balik pintu, lita 
menggenggam dan mengangkat sebelah tangannya 
keudara karena rencananya telah berhasil. 


" Yes" 


Bisik lita sangat pelan setelah itu dia berlari menuju kamar 
dan menguncinya. dia tidak memperdulikan tatapan 


kakaknya yang memandanginya tajam sampai dia masuk 
kedalam kamarnya. 


Dikamar lita membuka jendelanya lebar dan berdiri 
diambangnya. melihat kanan kiri untuk memastikan bahwa 
keadaannya sudah aman. kamarnya berada dilantai tiga 
sengaja lita memilih kamar yang tinggi agar 
memudahkannya untuk keluar istana. 


Lita mengeluarkan sayapnya dan meloncat dari jendela satu 
detik tubuhnya jatuh kebawah dan akhirnya melesat 
keangkasa hilang dibalik awan. 


Hutan yang sangat rindang dia telah sampai ditempat itu 
tepatnya ditepi jurang ditengah hutan. tempat 
pertemuannya dan teman temannya rara, melia, nadil, dan 
aulya. 


"Akhirnya kau datang apakah aman?". 


Salah satu gadis kecil yang pertama kali datang ketempat 
ini gadis dengan tubuh kurus rambut berwarna biru safin 
dan mata hijau toska dia adalah melia. 


"Ya". 


Jawab lita singkat yang lainnya sampai satu persatu setelah 
Lita ada rara dan nadil juga aulya yang datang paling 
belakangan. 


"Kalian lama sekali". Melia sambil berjalan mendekati teman 
temannya yang baru saja mendaratkan kakinya ke tanah. 


"Kau kira mudah keluar tanpa diketahui penjaga". ucap rara 
dengan bibir yang di memanyungkan membuat teman 


"Ayo jalan jalan kehutan lainnya". Ajak nadil yang sekarang 
sudah terduduk diatas cabang pohon dengan sayap yang 
masih terbentang. 


"Hutan dekat area Barayevpack disana sangat tenang, 
bagaimana?". Aulya memberikan saran dan langsung 
diangguki oleh yang lainnya tanpa pikir panjang. 


Mereka semua langsung melesat terbang ke wilayah yang 
dimaksud tak lama mereka sudah berada diatas hutan yang 
mereka inginkan. Saat mereka ingin mendarat terdengar 
suara peperangan yang membuat mereka langsung 
menoleh kesumber suara. Dua ekor wolf berwarna putih 
yang salah satunya berukuran lebih kecil dari wolf 
disampingnya sedang berlari menghindar dari gerombolan 
wolf lain dibelakangnya. 


Salah satu wolf berwarna hitam menerkamnya dan 
membuat wolf kecil itu terguling ditanah sedangkan wolf 
putih yang lainnya sedang dikepung oleh lima wolf lainnya 
dan jaraknya lumayan jauh dari wolf kecil itu. Lita dan yang 
lainnya yang melihat kejadian itu langsung mendekat 
menyerang wolf hitam itu hingga terpental mengenai pohon 
menjauh dari wolf kecil itu. Terdapat luka disekujur tubuh 
wolf kecil itu hingga bulu putihnya separuhnya tertutup 
oleh cairan merah darah. 


"Ayo kita pergi sekarang!". 


Teriak lita sambil membopong bahu tubuh wolf kecil itu 
yang sekarang berubah menjadi gadis seusianya dengan 
rambut berwarna coklat tua dengan matanya yang 
dipaksakan untuk tetap terbuka. 


Sontak yang lainnya segera menghampiri lita membantu 
mengangkat tubuh gadis itu dan terbang menjauh dari 
daerah peperangan meninggalkan wolf hitam yang 
terpincang pincang karena serangan mereka. Mereka 
membawa gadis itu ke tempat pertemuan pertama mereka 
di hutan dekat jurang tempat yang lebih aman. mereka 
mengobati luka luka gadis itu dengan telaten dan berharap 
agar gadis kecil ini segera sadar. Sedikit demi sedikit mata 
gadis itu terbuka. lita dan yang lainnya terlihat tersenyum 
mengamati pergerakan pelan gadis itu. 


"Aku dimana?, siapa kalian?". Kata pertama yang diucapkan 
gadis itu saat pertama membuka matanya. 


"Jangan takut namaku lita kami menyelamatkanmu tadi". 
Ucap lita pelan sambil membantu gadis itu untuk duduk. 


"Terima kasih, namaku Nisa". Jawab gadis itu dengan suara 
yang masih lemah dan pelan. 


"Bagaimana keadaan kawananku?, keluargaku?, kakakku?". 
Tanya nisa dengan mata yang kembali berkaca kaca 
memandang satu persatu dari kami meminta jawaban. 


"Tenanglah mereka pasti akan selamat, kau tunggulah disini 
kami akan membantu mereka". Ucap Nadil dan melesat 
pergi meninggalkan nisa disusul oleh teman temannya yang 
lain. Saat pertama kembali ketempat itu mereka dikejutkan 
dengan keberadaan bangsa Elves yang membantu para 
werewolf. 


"Kakak, kenapa ada disini?". Ucap lita yang berada di 
belakang sebuah pohon besar bersembunyi agar tidak 
ketahuan oleh kakaknya. 


"Serigala itu yang tadi bukan?". 


Rara menunjuk salah satu wolf berwarna putih yang berada 
disamping Devan. 


"Benar! tidak salah lagi, sepertinya kak devan 
mengenalnya". sambung aulya membenarkan perkataan 
rara. 


"Ayo, kita juga harus membantu mereka!". Sergah lita 
sambil memicingkan matanya memastikan keadaan yang 
semakin buruk. 


"Kalau kau ketahuan apa tidak apa apa?". sambung melia 
sambil memegang tangan lita yang hendak mendekat. 


"Kita bertarung membantu kakak saja tidak perlu mendekat 
keinti pertarungannya". jelas lita dan langsung berlari 
mendekati kakaknya disusul yang lainnya. 


Mereka menyerang satu persatu serigala itu dengan 
kekuatan yang mereka miliki. Serigala putih itu berubah 
menjadi manusia mencoba berdiri dibantu oleh Devan 
disampingnya. 


"Dimana adikku Devan apa kau melihatnya?". 


Pertanyaan pertama yang dikatakan oleh pria itu setelah 
berubah kembali menjadi manusia matanya mencari 
kesegala arah dan tidak menemukan adiknya. 


"Aku tidak melihatnya saat pertama aku kesini, apakah dia 
juga ikut berperang?". Tanya devan yang juga khawatir. 


"Kami diserang tentu saja dia ikut dalam pertempuran ini 
bodoh". Ucap pria itu lagi yang mulai tersulut emosi 
sekarang dia sudah bisa berdiri tegak bengan luka yang 
perlahan mulai memudar dengan sendirinya. 


"Apa dia adalah gadis dengan wolf putih yang tadi?". Ucap 
lita yang berada didepan Devan. 


"Dimana dia sekarang?". Tanya pria itu yang sekarang mulai 
khawatir mendengar penjelasan dari lita. 


"Tadi dia terluka aku membawanya ketempat yang lebih 
aman". Jawab lita 


"Bawa kami kesana lita". perintah devan kepada lita. 


KKK 


Mereka sampai ketempat dimana mereka menyembunyikan 
nisa. terlihat nisa sedang duduk sambil memegangi luka 
yang ada ditangannya. Pria itu langsung menghampiri nisa 
dan memeluknya. 

"Terima kasih kalian sudah menyelamatkannya". 

"Tidak masalah". Jawab mereka serempak. 


"Kenapa kau bisa ada disini?". Intimidasi devan dengan 
nada dinginnya. 


"Kau mengenalnya? ". Altha pria tadi ikut menimpali. 


"Dia adalah adikku namanya Lita". Jawab devan singkat dan 
jelas. 


"Siapa dia kak". Lita ingintau tidak menggubris pertanyaan 
Devan yang pertama. 


"Dia adalah Altha sahabatku dari bangsa werewolf". ucap 
devan masih betah dengan raut wajah datar. 


"Apa kau tidak apa apa Nisa?". ucap lita mendekati nisa 
yang sekarang sudah berdiri tegak dihadapannya. 


"Aku tidak papa terima kasih". Jawab nisa sambil tersenyum 
tipis. 


"Apa kita bisa berteman agar kita lebih akrab". Tanya lita 
dengan semangat dan mengulurkan tangan kanannya. 


"Kenapa harus berteman kalau kita bisa jadi sahabat seperti 
kakak kita". Ucap nisa sambil membalas uluran tangan dari 
lita dengan senang hati. 


"Lalu kami dilupakan". Sambung nadil dengan tangan yang 
dilipat didada mendramatisi keadaan. 


"Tentu tidak kalau kalian mau kalian juga bisa menjadi 
temanku". Jawab nisa sambil mendekati nadil, rara, melia, 
dan aulya. 


"TENTU KAMI MAU". Jawab mereka serempak dan tertawa 
bersama. 


Huh... capek nulisnya ini chapter terpanjang yang 
pernah aku tulis 


Semoga kalian suka dengan ceritaku ini maunya sih 
aku pengen nulis lebih panjang tapi ya udah ah 
capek TnT 


Pegel jangan lupa vote ya: ) 
Udah capek capek nulis jadi mohon bantuannya. 


